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PENGANTAR REDAKSI

Alhamdulillah, jurnal MANHAJ Vol, 4 No. 1, Januari — April 2016 sebagai jurnal yang
mempublikasikan hosil penclition dan pengabdian masyarakat, kembali dapat hadir di
hadapan pembaca.

Seperti biasa dalam sctiap edisi selalu menghadirkan berbagai hasil penclitian dengan
corak yang tetap kaya dengan khazanah berbagai disiplin keilmuan, sciring dengan dinamika
IAIN Bengkulu  dan  civitas akademiknya yang selalu berbenah  dalam  merespon
perkembangan ilmu pengetahuan, kehidupan sosial keagamaan, menuju cksistensi sebuah
TAIN di propinsi Bengkulu,

Edisi ini diawali dengan tulisan Aan Supian, Fairuzzabadi, dan Emzinetri, dengan judul
Kualitas Hadis-hadis dalam Khutbah Juamat di Kota Bengkulu (Studi Kritik Sanad dan
Matan). Kemudian tulisan dari John Kenedi dengan judul Kritik Terhadap Politik Penguasa
dalam Penegakan Hukum Pidana. Dilanjutkan dengan tulisan dari Imam Mahdi dengan judul
Kebijakan Pemerintah Daerah dalam Mengentaskan Buta Baca al-Qur’an (Persiapan
Penerapan Perda Nomor 5 Tahun 2014 tentang Wajib Bisa Baca al-Qur’an Bagi Siswa dan
Calon Penganten di Kabupaten Bengkulu Tengah).

Tulisan berikutnya oleh Khermarinah dengan judul Pandangan Hukum Islam Terhadap
Hukuman Mati Bagi Terpidana Bali Nine dalam Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika.
Kemudian tulisan dari Ujang Mahadi dengan judul Persepsi Alumni Terhadap Prodi KPI
Jurusan Dakwah Fak. Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Bengkulu. Dilanjutkan dengan
tulisan Ali Akbar Jono yang berjudul Studi Implementasi Kurikulum Berbasis KKNI Pada
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris di LPTK se-Kota Bengkulu,

Beberapa tulisan menarik lainnya adalah tulisan yang ditulis oleh Deni Febrini, Aisyah,
dan Qolbi Khoiri dengan judul Persepsi Masyarakat Kota Bengkulu Mengenai Gerakan
Islam Radikal. Dilanjutkan dengan judul Problematika Penyelenggaan Jenazah di Kota
Bengkulu (Studi Analisis Terhadap Persepsi Masyarakat Kota Bengkulu) oleh Zurifah dan
jurnal edisi ini diakhiri dengan tulisan Asniti yang memaparkan bagaimana hubungan Self
Esteem dengan Motivasi Belajar Mahasiswa (Studi di FUAD TAIN Bengkulu).

Harapan dewan redaksi, semoga kehadiran jumal MANHAJ dapat memberikan
informasi dengan disiplin ilmu yang beragam, serta dapat mendukung peningkatan kualitas
pelaporan sebuah hasil penelitian dan penyebarannya, dan menambah khazanah keilmuan

yang lebih baik.

Selamat membaca
Dewan redaksi
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PERSEPSI ALUMNI TERHADAP PRODI KP1 JURUSAN DAKWAH FAK. USHULUDDIN, ADAB
DAN DAKWAH 1AIN BENGKULU

Ujang Mahadi
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Bengkulu
JI. Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu

Abstrak

Penelitian ini bertwjuan untuk mendapatkan, mengkaji, dan menganalisis: (1) persepsi alumni terhadap proses
perkuliahan yang diberikan pada Prodi KPI Jurusan Dakwah; (2) penilaian alumni terhadap laboratorium yang
dimiliki: dan (3) persepsi alumni terhadap pelavanan akademik yang diberikan. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan Jfenomenologi. Informan penelitian adalah alumni Prodi KPI
yang sudah bekerja sesuai dengan bidang ilmunya. Hasil penelitian menunjukkan: (1) persepsi alumni terhadap
proses perkuliahan yang diberikan pada prodi KPI Jurusan Dakwah secara umum sudah baik. Kritik yang
mereka sampaikan adalah tidak adanya waktu jeda (istirahat) saat pergantian mata kuliah dan menyarankan
agar praktik lapangan waktunya lebih banyak: (2) penilaian alumni terhadap laboratorium yang dimiliki prodi
KPI Jurusan Dakwah (khususnya radio L-Baas) sudah sangat baik, bahkan sangat menunjang mahasiswa dalam
belajar dan menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah. Mereka berharap prodi KPI Jurusan Dakwah
harus memiliki laboratorium lainnya, scperti: desain grafis, editing video, editing photo, dan laboratorium
Jurnalistik. Selain itu, peralatan yang dimiliki untuk praktik perlu disesuaikan dengan dunia kerja; dan (3)
persepsi alumni terhadap pela_\;anan akademik yang diberikan pada Prodi KPI Jurusan Dakwah sudah cukup
baik dan luar biasa, pelayanannya enak, tidak pernah tersendat dan tidak pernah dipersulit. Mereka berharap
kedepannya perlu ditingkatkan, terutama berkaitan dengan teknologi informasi.

Kata Kunci: Persepsi, Alumni, dan Prodi KPI.

LATAR BELAKANG televisi, film, maupun digital (Sumijati dalam

Arti psikologi kognitif, diantaranya: (1) sinonim
dari kata kognisi; (2) pendekatan tertentu terhadap
psikologi untuk memahami proses mental
seseorang; dan (3) orientasi teoretik yang
mengemukakan berbagai tcori yang didasarkan
pada  struktur mental dan  proscs-proses
(http://file.upi.edwDirektori/FIP/JUR. PSIKOLOGI/
%20M.ARIES/%20Draft_Psikologi Kognitif Perte
muan_1-14.pdf, diakses 25 Agustus 2015).

Dalam institusi kelembagaan pendidikan tinggi,
dakwah Islam/tabligh merupakan kajian Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). Jurusan ini
memiliki  spesifikasi  kajian  tentang  upaya
mentransformasikan - dan menginternalisasikan nilai-
nilai Islam kepada umat yang sifatnya massa, Media
yang digunakannya pun media massa, serta
pendekatan keilmuannya pun komunikasi massa atau
dakwah ummah. Maka bidang garapan KPI tidak
luput dari media massa, scperti mimbar, cetak, radio,

Kusnawan, 2004 : ix).

Selaras dengan pernyataan di atas, Sambas
(dalam Kusnawan, 2004: xiv), menjelaskan macam-
macam laboratorium dakwah yang mesti ada di
pendidikan tinggi dakwah Islam berupa stasiun radio,
studio rekaman, studio TV, studio film, fotografi dan
ruang simulasi aktivitas dakwah tatap muka. Macam-
macam laboratorium dakwah ini adalah perangkat
subsistem dari sistem PBM sebagai keharusan pada
Fakultas Dakwah.Komunikasi dan Penyiaran Islam
(KPI) adalah salah satu Program Studi yang berada di

bawah naungan Jurusan Dakwah, baik itu di STAIN,
IAIN maupun UIN,

IAIN Bengkulu memiliki Prodi KPI di ‘bawah
naungan Jurusan Dakwah Fakultas Ushuluddin,
Adab, dan Dakwah. Mahasiswa pada Prodi ini
diarahkan untuk menguasai teknologi komunikasi
dan informasi bagi kepentingan pelaksanaan dakwah
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dan mecmproduk Sarjana Komunikasi Islam yang
memiltki  nilai-nilai spiritual, berakhlak, mandir,
inovatif, profesional, dan mumpuni secara keilmuan
di bidang Komunikasi dan Penylaran Islam yang
berbasis IPTEK.

MASALAH PENELITIAN

I. Bagaimana persepsi alumni terhadap proses
perkuliahan yang diberikan pada Prodi KPI
Jurusan Dakwah?

2. Bagaimana penilaian alumni terhadap
laboratorium yang dimiliki prodi KPI Jurusan
Dakwah?

KAJIAN TEORI
1. Teori Psikologi Kognitif

Arti  psikologi kognitif, diantaranya : (1)
sinonim dari kata kognisi; (2) pendekatan tertentu
terhadap psikologi untuk memahami proses mental
sescorang, dan (3) orientasi teoretik yang
mengemukakan berbagai teori yang didasarkan pada
struktur mental dan  proses-proses diakses 20
Agustus 2015)

Dasar pemikiran untuk menjelaskan konsep-
konsep persepsi, digunakan teori psikologi kognitif.
Perspektif kognitif memusatkan perhatiannya pada
analisis respons kognitif yaitu suatu usaha untuk
memahbami apa yang dipikirkan orang sewaktu
dihadapkan pada stimulus. Di sisi lain, kesiapan
bereaksi terhadap stimulus tergantung pada kesiapan
internal diri individu yang bersangkutan berupa
pengetahuan, kepribadian, emosi/interest,
moti{/kebutuhan, harapan dan kepercayaan serta
pengaruh  ekternal individu dalam berinteraksi
dengan Jingkungannya (Azwar, 2002: 67).

Psikologi kognitif adalah salah satu cabang
dari psikologi dengan pendekatan kognitif untuk
memahami penilaku manusia. Psikologi kognitif
mempelajari  tentang cara  manusia  menerima,
mempersepsi, mempelajari, menalar, mengingat dan
berpikir tentang suatu informasi. Kognitif dalam
psikologi dapat berarti dua, yaitu bisa diartikan
scbagai akutivitas mental (persepsi, memori, atensi,
dll) dan juga dapat diartikan scbagai sebuah
pendekatan psikologi
(bupsnd.wikipedia.org’wiky/Psikologi_kognitif ).

Menurut Moryan, psikelogi kognitif merupakan
cubang ilmu psikologi yang mempelajari proses
mental yang terjudi pada saat penyimpanan kembali
dan ingatan. Solso berpendapat psikologi kognitif
adelah studi terhadap proses-proses yang melandasi
dmamika mental tentang jiwa yang berpikir, Tujuan

mempelajari  psikologi  komitl  yaim o iy

memiliki alet yang x**cr:szf‘ dan selaly o
setiap menit, dalam kognist n-._mm 5202 bagi
utama dalam studi mengesar psikclog mpa
. - b 2 - - .
menggunakan pendekatan ,-s:sg;og KOS mig
berpengaruh secara luas p‘zda bidang psikolog Lo
(ht‘.p;"'choirurmisawx'ja}m::x.bloi:?go’_m_id:\3;4,
llf'psikologi-ko;mi‘df_hnrd).

Psikologi kognitif sebagai studi tenteng kogay,
proses-proses mental yang mendasar periliy
manusiza meliputi berbagal subdisiplin termany
memori. belajar, persepsi dan penyelesain masalyy
Area-area yang utama calam pstkolegi ko
adalah persepsi fisual, atensi, memen, balag
berpikir, pengambilan keputusan. Psitologi bogmiss
merupakan salah satu cabang dan psikoleg wmm
yang mencakup studi imizh tentang gejala-geiah
kehidupan mental atau psikis yvang berkaitan dempae
cara manusia berpikir, seperti dalam memperolsh
pengetzhuan, mengolzh kesan vang masuk melals
penginderaan, menghadapi masalah atan prodlex
untuk mencari suatu penyelesaian. serta mezgml
dari ingatan pengetahuan dan prosedur kema veog
dibutuhkan dalam menghadapi wwmuntan hids
sehari-hari  (www.kompasiana.com.  defeaisi-
kognisi-dan pengertian-psikologi-kogninf, dizskes
25 Agustus 2015).

2. Teori S-O-R

Teori S-O-R ini mendasarkan pada asumst
bahwa penyebab terjadinya perubshan perilakz
tergantung kepada kualitas rangsang (stimulus) yang
berkomunikasi dengan organisme. Artinva, kualits
dari  sumber komunikasi (sources), misalmya
kredibilitas, kepemimpinan, gaya berbicara sangat

menentukan  keberhasilan  perubahan  perilzie
seseorang, kelompok atau masyarakat

Proses perubahan perilaku berdasarkan teori S - O -
R ini dapat digambarkan sebagai berikut (htp:'e
medis.blogspot.co.id/2013/04/teori-sor-perubshan-
perilaku_html):

TR S-O-R
O
. *  PRohaan
Smbs * Pmgaun
*  Poxmn
Tl atsnsstanas S
s
(Reuhaten Skp)
m—
Rods
(Pendwihun Pralok)
S

Komponen dalam model $-0-R menurtt

Effendy (1993 - 254) adalah sebagai berikut:
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n. Stnlos, vaitw berapa vongsangan yoang
dalaminva mengandung  peranspesan atan
‘\;\g;\“\\\\

b Organian, vain individu atan komunikan yang
akan menjadi objek proses kenumikasi persuasif,

¢ Repong, yaita betupa efek yvang akan tetjadi
sebagat sebuah akibat dari adanya stimulus,

Tt SOR- i Macare (i postakenngadaedd -
QR PR OTONT ey ponggauna iy layanan_ sl
A boku beean o), menjelaskan balwa
pembahan stkap seseorang bergantung pada proses
vang teadi dalam divinya sending, yaite stimulus
yang dibenkan dapat diterima atau diolah, pada
proxes xelanjutnya stimutus tersebut bethenti apabila
stimuluy tersebut tdak - aktit dalam: mempengarahi
ongamsm dan tidak adanya perhatian dari organism.
Jika stimulus ditetima olel organisasi berarti ada
Komunikaxi dan adanya pethatian dari - organism,
Dalam hal int stimulus tersebut elektit dan ada veaksi
dan organism. Langkah selanjutnya adalah mengerti
werhadap stimuluy, kemampuan inilah yang  dapat
melanjutkan proses  selanjutnya balwa  dapat
menetima - secarn baik apa yang  telah diterima
sehingpa dapat terjadi suatu respou.

X Persepsi

Istilah persepsi seting  disebut  jupa  dengan
pandangan, pambaran, atau angpapan, scbab dalam
persepst terdapat tanggapan seseorang mengenai satu
hal atau  objek  (hpbelkjupsikologi compengettian:
popsanenuutlli).  Secara  etimologis,  persepsi
berasal — dari  Kata perception (Inggris)  bahasa
latin percipere yang  artinya menerima - ataw
mengambil  (Sobur, 2003: 445). Persepsi adalah
proses  memanfaatkan  pengetahuan - sebelumnya
untuk mengumpulkan dan memaknai stimulus yang
diterima oleh organ penginderaan.

Menurut Leavit (dalam Sobur, 2003 445),
persepsi dalam  arti sempit  adalah - penglihatan,
bagaimana  cara  sescorang  melihat - sesuatu,
sedangkan dalam arti Juas persepsi adalah pandangan
atau  pengertian  yaitu - bagaimana - sescorang
memandang atau mengartikan sesuatu.

John R. Wenburg dan William W, Wilmot
menyatakan “persepsi dapat didefinisikan scbagai
cata organism  member makna”.  Rudolph F.
Verderber. “persepsi adalah proses  menafsirkan
informast indrawi™. ). Cohen: “persepsi didefinisikan
schagni interpretasi bermakna atas sensasi sebagai
representative  objek  cksternal;  persepsi - adalah
pengetahuan yang tampak mengenai apa yang ada di
luar sana” (Mulyana, 2004: 167),

Sccara sederhana persepsi mengandung arti
cara  sescorang  dalam  memabami - sesuatu - atau
bagaimana i melihat suatu objek. Persepsi juga

Ujang Mahadi; Persepsi Alumni Terhadap Prodi

berarti proses pemahaman atau pemberian makna
atas suatu informasi terhadap stimulus. Stimulus di
dapat dari proses pengindman terhadap objek,
peristiwa atau hubungan-hubungan antar gejala yang
selanjutnya diproses oleh otak, Lewat persepsilah
proses kognisi dimulai

bt/ albdmu 060 blogspot.c,id 201 /1 2 persepsi.htmb).

Menurut Robbin (2001: 73). ada beberapa
faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu:

a. Faktor yang berada dalam diri yang mempersepst
(perceiver) berupa  attitude, motive, interest,
experience, dan expectation.

b, Faktor yang berada  dalam  objek  yang
dipersepsikan  (target), berupa novelty motion,
sound, size, background dan proximity.

¢. PFaktor yang berada dalam situasi (situation),
berupa bentuk, work setting dan social setting.

Petlu  dipahami  mengenai  prinsip-prinsip
persepsi agar tidak terjadi salah interpretasi atau
salah pengertian, Slamet mengemukakan lima prinsip
dasar tentang persepsi, yaitu: (1) Persepsi itu relatif
bukannya absolut, (2) Persepsi itu sclektif, (3)
Persepsi  itu  mempunyai tatanan, (4) Persepsi
dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan (penerima
angsangan), dan (S) Persepsi  seseorang  atau
kelompok dapat jauh bebeda dengan persepsi orang
atau  kelompok  lain  sckalipun  situasinya  sama.
(http://adityaromantika.blogspot.co.id/2010/12/persep
si.ltml Berikut adalah penjelasan mengenai prinsip-
prinsip tersebut:

1) Persepsi itu relatif bukannya absolut.
Manusia  bukanlah instrumen ilmiah  yang
menyerap segala sesuatu persis seperti keadaan
sebenarmya  tetapi dengan  penerimaan  dari
inderanya dia dapat menerka dan memberikan
tanggapan mengenai rangsangan (stimulus) yang
diterimanya,

2) Persepsi itu selektif,
Ada keterbatasan sescorang  dalam menerima
rangsang  (stimulus), olch karenanya ada
kemungkunan seseorng hanya akan
memberikan perhatian ke arah mana persepsi itu
memiliki kecenderungan.

3) Porscpsi itu incmpunyai tatanan.

Sescorang tidak menerima rangsangan secara
sembarangan, oleh karena itu apabila rangsangan
yang diterima kurang lengkap maka orang
terscbut  akan melengkapi  sendiri  schingga
menjadi cukup jelas untuknya,

4) Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan Kesiapan
(penerima rangsangan). Harapan dan Kesiapan
penerima akan sangat menentukan pesan mana
yang dia pilih untuk kemudian diinterpretasikan.
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5) Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh
bebeda dengan persepsi orang atau kelompok
lain sckalipun situasinya sama.

Perbedaan persepsi antara satu individu dengan
individu yang lain sangat dipengaruhi olch
perbedaan kepribadian, sikap dan motivasi dari
masing-masing individu.

Bruner (Sarwono, 2004: 89) mengatakan bahwa
persepsi merupakan proses kategorisasi. Organisme
dirangsang oleh suatu masukan tertentu (objek-objek
di luar, peristiwa, dan lain-lain) dan organism itu
berespons dengan menghubungkan masukan itu
dengan salah satu kategori (golongan) objck-objck
atau peristiwa-peristiwa. Proses menghubungkan ini
adalah proses yang aktif di mana individu yang
bersangkutan dengan sengaja mencari kategori yang
tepat schinga ia dapat mengenali atau member arti
kepada masukan tersebut. Dengan demikian, persepsi
Juga bersifat inferensial (menarik kesimpulan).

METODE PENELITIAN

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang
akan dicapai, maka paradigma penclitian yang scsuai
digunakan dalam penclitian ini adalah kualitatif
dengan pendckatan fenomenologi  agar  dapat
mengungkap persepsi yang ada dalam pikiran alumni
yang sudah bekerja dan menggambarkan realitas
yang sesungguhnya di lapangan.

Penelitian kualitatif menurut Kuswamo (2009 :
126), lebih mementingkan perspektf emik, dan
bergerak dari fakta, informasi atau peristiwa menuju
ke tingkat abstraksi yang lebih tinggi (apakah i
konsep ataukah teori) serta bukan scbaliknya dan
tcori ‘atau konsep ke data atau informasi. Sclain itu,
Sugiyono (2006: 11), mengatakan mectode penclitian
naturalistik/kualitatif, digunakan untuk meneliti pada
tempat yang alamiah, dan penelitian tidak membuat
perlakuan, karena peneliti dalam mengumpulkan data
bersifat emik, yaitu berdasarkan pandangan dari
sumber data, bukan pandangan peneliti.

a. Sumber Data.

Dalam studi fenomenologt, kriteria informan
yang baik adalah mereka yang mengalami kejadian
secara langsung. Dalam penelitian ini, informan
penelitian yang dipilih adalah alumni Prodi KPI dari
tahun 2004 sampai 2014 Jurusan Dakwah
STAIN/Fakultas Ushluddin, Adab, dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu yang
sudah bekerja dan berdomisili di Kota Bengkuly,
Dipilihnya alumni yang sudah bekerja sebagai
informan penelitian karena mereka sudah berkiprah
di masyarakat dan ada pengalaman yang perlu digali
berkaitan dengan “bidang ilmu yang ditekuni selama
kuliah dengan aplikasi di dunia kerja™ dan ini sanngat
bermanfaat untuk perbaikan prodi KPI kedepan,
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b. Lokasi Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kot
Bengkulu. Mecnurut Kuswamo‘(.2009 :131), dalap
studi fenomenologi lokasi penclitian bisa saty tempay
atau tersebar dengan memperhatikan individy yang
akan dijadikan informan baik sescorang atau mercky
yang dapal memberikan pgnjclasan dengan bajk.
Adapun yang menjadi pertimbangan penelitian jp;
dilakukan di Kota Bengkulu adalah sebagai berikyt:

1. Alumni Prodi KPI yang bekerja  sesugi
kompetensi keilmuan banyak terdapat di Kot
Bengkulu,

Mecdia massa, baik cctak maupun elektronik juga
banyak terdapat di Kota Bengkulu.

‘EJ

c. Instrumen Penelitian

Dalam penclitian  kualitatif, yang menjadi
instruten utama penclitian adalah peneliti itu sendiri,
Peneliti turun langsung menemui sumber data dalam
rangka wawancara mendalam guna mengumpulkan
informasi/data-data yang diperlukan untuk dikaji dan
dianalisis schingga dapat menjawab  pertanyaan
penclitian scbagaimana rumusan masalah yang telah
ditetapkan.

d. Tcknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penclitian ini
menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu:

observasi, wawancara mendalam  (in-depth
interview), dan studi dokumentasi.
¢. Teknik Analisis Data

Mengingat  penelitian ~ yang  dilakukan
menggunakan  paradigma  kualitatif dengan
pendckatan fenomenologi, maka prosedur analisis
datanya  mengikuti  analisis  data penelitian

fenomenologi. Menurut Creswell (Kuswarno, 2009:

72) bahwa analisis data penelitian fenomenolog
yaitu:

* Peneliti memulaj dengan mendeskripsikan secard
menyeluruh pengalamannya.

* Peneliti kemudian menemukan pernyataan (dalam
Wawancara)  tentang bagaimana orang-orang
memahami  topik, rinci pernyataan-pernyataan
tersebut (horisinalisasi data) dan perlakuan setiap
pernyataan memiliki nilai yang setara, Serd
kembangkan rincian  tersebut dengan tidak
melakukan pengulangan atau tumpang tindih.

Pemyataan-pernyataan tersebut  kemudia®
dikelompokkan ~ ke dalam unit-unit bermaki?
(meaning unir), peneliti merinci unit-unit terseb%
3an menuliskan sebuah penjelasan teks (fexit®
ce.s'crtpnon) lentang pengalamannya, termas
ontoh-conlohnya secara scksama.
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* Pencliti kemudian mereflelsikan pemikirannyz dan

mengrunskan  vaniasi  imafinatif (fmaginative
varazion) 2w deskripsi strulteral (strwcrura!
description). mencani keseluruhan makna yang
memungkinkan dan melalui  perspektif yang
drvergen (divergen: perspectives),
mempertimbangkan kerangka rujukan atas gejala
(phemomeron), dan mengontruksikan bagaimena
gejala tersebut dialami. B

* Penelit  kemudian  mengontruksikan  seluruh
penjelasannya tentang makna dan esensi (essence)
pengalamannya.

* Proses tersebut merupakan langkah awal peneliti
mengungkapkan pengalamannya, dan kemudian
ditkuti pengalaman  seluruh partisipan.  Setzlah
semu2 itu dilakukan, kemudian tulislah deskripsi
gzbungannya (composite description).

Tahapan dalam analisis data  sebagimana
tersebut di atas merupakan bagian yang integral dan
saling berhubungan serta dilakukan secara kontinyu,
mulai dan merumuskan masalah, sebelum terjun ke
lapangan, menyusun, mengelompokkan dalam
kategon sejenis, menelaah, dan menafsirkan data
dalam polz serta hubungan antar konsep dan
merumuskannyz dalam hubungan antara unsur-unsur
lain agar mudah dimengerti dan dipzhami dan
berlangsung terus dari awal hingga akhir penelitian.

f Validitas Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam
penelitian ini penulis mengikuti pendapat yang
ditawarkan Moleong (2002: 173), yaitu: (1) derajat
kepercayaan (credibility); 2) keteralihan
(transferability); (3) kebergantungan (dependab_ilig?;
dan (4) kepastian (confirmability). Guna menjamin
keabsahan hasil penelitian kualitatif, data yang telah
dikumpulkan, dilakukan pemeriksaan ulang secara
cermat dan teliti.

TEMUAN PENELITIIAN
& Prodi KP1 Sebagai Pilihan

Pertimbangan alumni memilih Program Studi
KP! (Komunikasi Penyizran Islam) Jurusan Dakwa_h
sangat beragam. Ada diantara mereka yang memilih
Prodi KPI karens cita-citanya untuk bekerja di media
massa. Ada juga karena hobinya berbicara. Ada yang
memilih Prodi KPI karena kagum dengan penyiar.
Ada juga kutena pertimbangan “tidak susah mencari
kerjn karena alumninya sclalu dibutuhkan. Bahkan
ada perimbanpan mercka karena komunikasi yang
dizgjarkan berbasis Islam dan  membina  kader
dakwah™,

Sebelum memasuki dunia perguruan !i{\gg'i yang
paling wlama dipikirkan bagi calon mahasiswa baru

Ujang Mabac; Pervepsi Aluoeni Terkadsp Prod

2dabh meoeowmicn pildes Progam Stadi yamz
diminati dzn pergurmn tingy yeog terjeosiom Ade
fez2 yang memuasian pilian dengan diawali olch
kekaguman, seperti Effendi (wewancerz tmmges! 12
Jumi 2015). diz memilik Prodi KPI Jerusan Dakwzh
dizwali dengzn resa kegum Berit penmturaznsyT

“Awzloyz szve salat dan kzgum kepads szorang
T ._"r.m ‘sa}-z jaga sering mendengar rado
dan kzgum keped2 penyiar redio, karem biss
menyape pendengar dimena pmm yaog i
menyimak sizran redio tersebut, dan mereka i
pintar, seclab-clah mereka menguesa) 2pa yIng
terjadi, baik im maselzh politik. pemerintzhan.
informasi, tekoolegi dan  perkembangan
pergeulan amak muda sekerzmg. Berkenzan
dengan kameramen. 1w adalah oreng yang
berada di belakang lavar, tetapi bisa meliput
setiap momen dzn kegiztan-kegiatan, baik im
vang ada di daerah, di kampus, di masyarzkat
maupun kegiatan kepresidenan. Hal itulah yang
menjadi pertimbangan saya memilih Prodi ini™.

Ada juga vang memilih Prodi KP1 karena cita-
citanya untuk bekerja di media massa, seperti
dikatakan Tristakota (wawancara tanggal 12 Juni
2015):

“Saya memilih Prodi KPI Jurusan Dakwah itu
memang dalam komunikasi penyviaran Islam
itu terdapat matakuliah yang berhubungan
dengan cita-cita saya, yaitu bekerja di media
massa. Apalagi ini ada Islamnya jadi disini
kita tidak hanya belajar mencari berita secara
duniawi semata namun juga secara Islami™.

Fikriyadi (wawancara tanggal 15 Juni 2015),
menyatakan :

“Pertimbangan pribadi saya memilih Prod;
KPl Jurusan Dakwah karera dunia
broadcasting  dan  jumalistik  tetap
dibutuhkan, tidak ada matinya sampai kapan
pun, disamping kesempatan dan peluang
untuk Kita bekerja besar sckali. Apalagi di
Bengkulu sekarang sudah banyak media
yang mengalami perkembangan”.

Yanti (wawancara tanggal 13 Juni 2015),
menegaskan alasannya memilih Prodi XPI Jurusan
Dakwah diawali dengan hobinya berbicara, seperti
pénuturannya :

“Alasan saya memilih Prodi KPl Jurusan
Dakwah, awalnya karena saya  hobi
berbicara, pertimbangannya dengan  hobi
saya tersebut bisa dikembangkan di Prodi
KPre.

Fitnansyah  (wawancara taoggal 23 Juni
2015), mengatakan :
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“Saya memilih Prodi KPI itu karena selain
kita. mau masuk fakultas yang jurusan
komunikasi namun juga yang berbasis
Islami, kebetulan negeri juga hal itulah
alasan saya masuk KPI. Selain itu saya juga
melihat brosur-brosur dan para alumninya,
hal itulah yang menjadi daya tarik.”

Trijasa (wawancara tanggal 12 Juni 2015),

“Saya menganggap waktu itu Prodi KPI
akan mendidik kader-kader Da’i karena
berawal dari Jurusan Dakwah. Jadi, asumsi
saya Prodi KPI itu akan membina kader-
kader yang bisa berdakwah”,

Nisausangadah (wawancara tanggal 15 Juni
2015), berpendapat ;

“Saya bisa belajar komunikasi secara umum
di KPI yang juga ada unsur dakwahnya,
mengingat Prodi tersebut berada di Jurusan
Dakwah. Jadi kita juga belajar jumnalistik,
tentang bagaimana cara mengambil berita,
dan menggali informasi. Nilai plus nya
adalah kita belajar komunikasi secara Islam
dan matakuliah yang diterima tidak terlalu
Jjauh dengan Universitas yang lainnya”.

Alamsyah (wawancara tanggal 26 Juni
2015), mengatakan :

“Pertimbangannya waktu itu Prodi KPI
belum ada persaingan dan kalau sudah tamat
tidak terlalu susah mencari pekerjaan”.

Dari pernyataan informan di atas dapat
dipahami bahwa mereka memilih Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam karena keinginan
dan kesadarannya sendiri. Mereka terdorong untuk
bisa menyalurkan hobi/bakatnya di dunia media
massa. Bahkan mereka sudah mempertimbangkan
peluang dan kemudahan mencari kerja di media
massa setelah menyelesaikan studinya.

Ahmad (www. Kpi.Dakwah stain kudus
kode=161) dukungannya bahwa dengan merebaknya
media massa dewasa ini khususnya media cetak
maupun media elektronik merupakan salah saty
wujud dari era informasi dan keterbukaan media.
Berbagai informasi datang dan pergi seperti tak kenal
batas di setiap hari dan setiap saat, ini membuktikan
peluang dan pangsa pasar,

Jurusan  Dakwah dan Komunikasi sangat
ditunggu-tunggu oleh warga masyarakat maupun
dunia intertain. Berbahagialah dan bersyukurlah bagi
anda yang sudah bergabung di Prodi Komunikasi dan
Penyiaran Islam (KPI), Anda sudah dalam pilihan
yang tepat. Jika kekuatan informasi yang
disampaikan media massa semakin hebat, pertanda
aktivis tabligh penting untuk bisa masuk ke dalam
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wilayah itu, Artinya mahasiswa_scbagai Pewarig py,
Mubaligh atau Wartawan Muslim perly menyiapjy,
dirinya untuk memiliki keahlian Retorik, dan
keahlian bil-kitabah.

Untuk mengantisipasi hal itu, diperlukan adany,
pencerahan  pesan  melalui m.cd.ia schingg,
masyarakat tatkala melakukan aktivitasnya sesuaj
dengan nilai-nilai agama dan setiap ama] yang
dilakukan bisa bernilai ibadah.

b. Proses Perkuliahan

Alumni Prodi KPI Jurusan Dakwah yang
menjadi informan penelitian ini mengatakan bahy,
proscs perkuliahan pada Prodi KPI Jurusan Dakwap
sangat beragam. Ada diantara mereka yang
mangatakan sudah bagus dan bisa diterima kareps
dosennya sudah sangat berkompeten. Ada juga yang
berpendapat  sangat  baik, sangat  maksimal,
perkuliahaannya sangat tertib, teratur dan saya sangat
puas. Namun demikian masih ada kritik karena”
tidak ada waktu jeda untuk istirahat” dari satu mata
kuliah (jam pertama) kepada mata kuliah berikutnya
(jam kedua). Selain itu, ada yang mengatakan
kelemahannya adalah masih kurang praktik di
lapangan.

Proses perkuliahan yang diberikan pada Prodi
KPI Jurusan Dakwah IAIN Bengkulu seperti

dinyatakan Trijasa (wawancara tanggal 12 Juni
2015):

“Proses perkuliahan di KPI itu sendiri sudah
bagus, mulai dari cara dosen mengajar hingga
pelayanan akademiknya. Saran saya untuk
proses perkuliahan kita itu harus lebih banyak
praktik langsung di lapangan. Bisa saja
mahasiswa disuruh buat produksi berita, atau
video seputar kampus. Agar mahasiswa kita

terlatih dan siap diterjunkan di dunia kerja
nantinya”,

Ditambahkan Tristakota (wawancara tanggal
12 Juni 2015):

“Kalau terhadap proses perkuliahan itu untuk
dosennya sudah sangat berkompeten sekali, hal
Itu  terbukti dengan semua dosen sudah
berpendidikan S2 dj bidangnya. Jadi pros¢s
perkuliahan dj Jurusan Dakwah itu sangat baik”.

gadah ( wawancara tan al 1"'

“Proses perkuliahaannya sangat tertib dan
teratur dan  saya sangat puas. Perkuliaha?
dimulai dari pukul 08.00 WIB dan ke luar puku!
13.00 WIB., namun yang pasti Pproses
perkuliahannya harus selalu ditingkatkan lagt -
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Fikriyadi (wawancara tanggal 15 Juni 2015),
menambahkan
“Proses perkulinhan di Prodi KPI itu sudah
sangat maksimal, ilmu jurnalistik dan ilmu
komunikasi  sudah sangat banynk diajarkan,
serta referensinya sudah tidak kalah. Dari segi
pembelajaran tidak ada masalah dan sama saja
dengan  perguruan tinggi  umum lainnya,
kelebihannya kita memiliki label Islam, Hanya

saja kelemahannya adalah kurang praktik di
lapangan™,

Yanti (wawancara tanggal

13 Juni 2015)
berpendapat :

“Proses perkuliahan yang diberikan pada Prodi .

KPI Jurusan Dakwah sangat apresiatif sekali.
Dosen-dosennya dalam menyampaikan materi
perkuliahan  sangat  baik, schingga  kami
mengerti dan paham akan pelajaran yang
diberikan.  Misalnya,  tentang penyiaran,
komunikasi dan lain sebagainya™.

Alamsyah (wawancara tanggal 26 Juni 2015)
mengatakan:

“Proses  perkuliahannya bagus, yang jelas
mudah  dipahami oleh para mahasiswa,
kemudian ilmu yang diberikan itu gampang
diterapkan  seperti  kegiatan-kegiatan  yang
berkaitan dengan ilmu komunikasi. Contohnya
praktik langsung di lapangan di media-media
dalam hal ini di TV dan Radio. Apalagi pada
saat itu kami yang pertama kali mendirikan
radio dan disitulah juga kescmpatan kami
mengembangkan ilmu. Pada saat itu radio
pertama scbelum alih status menjadi TAIN
adalah Radio L-Baas dan disitulah tempat kami
memperaktikkan ilmu secara langsung”.

Effendi (wawancara tanggal 12 Juni 2015)
mengatakan:

“Proses perkuliahan yang diberikan dosen
Prodi KP1 sudah bagus dan bisa diterima oleh
mahasiswa”.

Adapun Fitriansyah (wawancara tanggal 23
Juni 2015) mengkritik tentang waktu istirahat
perkulighan, dia mengatakan “Di Jurusan Dakwah
akan lebih fresh mahasiswanya kalau dikasih waktu
jeda istirahat dalam proses perkuliahan”.

Menurut Yuliati (Errorl Hyperlink reference
not valid.), proses pembelajaran yang baik tentunya
menuntut adanya perubahan, baik itu perbaikan dan
pengembangannya agur dapat menyesuaikan dengan
keperluan  akan  tercapainyn  kompetensi  lulusan
sckaligus pangsa lupangan kerja.

Ujang Mahadi; Persepsi Alumni Terhadap Prodi

Perkulinhan  yang menjenuhkan,  satu . arah,
struktural, dan dosen scbagai objck hanya dapat
menghasilkan - mahasiswa  yang pasif, berkinerja
rendah, dan berpikit struktural scmata. Padahal,
zaman tclah berubah. Mahasiswa saat ini lebih
berpengalaman dalam memadukan audio, visual dan
kincstetisnya, Alam pikirannya telah terbingkai olch
teknologi informasi. Internet menjadi  kebutuhan
mahasiswa schari-hari. Hal itu menuntut perubahan
sistem perkuliahan dari pola lecturing ke pola

Jacilitating  sehingga  mahasiswa  scbagai  subjek

belajar  mampu  mengeksplorasi  ide dan  daya
imajinasi sccara maksimal sesuai dengan mata kuliah
yang sedang di dalaminya
(ttp://garduguru,blogspot.co.id/2013/06/inovasi-
untuk-prestasi- unggul-dalam.html).

¢.  Pclayanan Akademik

Pelayanan akademik dapat diartikan sebagai
usaha yang dilakukan olch pengelola perguruan
tinggi dalam melayani hal-hal yang berkaitan dengan
kegiatan pendidikan di perguruan tinggi. Secara
umum, alumni yang menjadi informan penelitian ini
menyatakan  bahwa pelayanan  akademik  yang
diberikan pada Prodi KPI Jurusan Dakwah selama ini
sudah cukup baik dan luar biasa, pelayanannya cnak,
tidak pernah tersendat dan tidak pernah dipersulit.
Mereka berharap kedepannya perlu ditingkatkan,
terutama berkaitan dengan teknologi informasi.
Berbagai  persepsi  alumni  berkenaan  dengan

pclayanan  akademik dapat dilihat pada hasil
wawancara berikut:

Effendi (wawancara tanggal 12 Juni 2015)
mengatakan ;

“Pelayanan akademik yang saya alami selama
mengikuti perkuliahan itu sangat baik sckali,
tidak pemah tersendat dan tidak pernah
dipersulit. Pengurusan administrasi itu sangat
baik sckali dan lancar, mulai dari awal

perkuliahan sampai saya mengurus administrasi
untuk melaksanakan penelitian™.

Pernyataan yang sama disampaikan Trijasa
(wawancara tanggal 12 Juni 2015) ;

“Pelayanan akademiknya saya anggap bagus.
Tapi yang menjadi kendala itu soal tcknologi di
Fakultas Dakwah, scperti teknologi informasi
dan lain sebagainya™,

Tristakota (wawancara tanggal 12 Juni 2015)
menyatakan  “kalau pelayanan  akademik untuk
sckarang sudah jauh lebih baik, untuk kedepannya
harus  ditingkatkan lagi”. Fikriyadi (wawancara
tanggal 15 Juni 2015) menegaskan:

“Pelayanan akademik saya rasa sudah cukup
baik, bahkan sclama saya mengikuti proscs
perkuliahan (kurang lebih 4 tahun) tidak ada
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PR sama selah latan dan polnanan
Aadomil, Kanena Gilayamt ol dosen-dosen
R Ndoapeie & Ndangava Xemudian
osea yeng wengaiac thaw lomenilag iatsh
Jostn 8 Kowmeaihasl, Tk ada masalad tagt
Sl pljanan polvann st pelaenan
aladenviaya. Dan yang maniadt kelkmahannya
TRl madasisna yang kusng meagiatt
TN yang ade™,

Yaan (wawascams nggal 13 i 2
DR RTRRD

SN

“Polavanan aladenik vang diterikan oleh Prods
X

Jonasan Dakwah ear dasa, Alhamdulillah
amt didert pelavanan yang haik| ketika Kam
menghadap  dosen dideri arahan vang  hak
selingea Lan Misa menadi mahasinwa yang ke
dapanaya jauh lebih haik™,

Alamsyad (wawancara nggal 2o Jumi 2013)
menambahlan

“Pelayanannya enak, enakmya it sepertt hetika
mahasisna ada Resulitan maka dosen-dosen
Spat wembantt dan kegtatan-kegiatan
mahasiswa i d dukung sepenehnya oleh pihak
Jurusan™,

Fimansyah (Wanancam tanggal 23 Juni 2015)
mengatakan “pPolayanan akademiknya bagus, tapi
harus ditngkatkan secara maksimal™, Pengalaman
yang dirasakan Nisausangadah (wawancara tanggal
13 Juni 2013) berbada dengan informan lainnya, dia
menegashan bahwa “Saya agak kecewa Rarena saat
peralthan STAIN ke IAIN  wuesannya  ada
keterlamdatan, Tapi sayd @sa natuk saat ini sudah
cukup baik™

Porguruan tinggl  harus  senantiasa nenjaga
Kualitas ‘pcl;t_\m::um_\fa. baik  kepada  mahasiswa
maupun publik (masyarakat). Pengelala pg‘xg\m)nm
tinggl harus menyadan bah}\\\ lembaga pendidikan
merupakan organisast publik, untuk meningkatkan
kualitas pelavanan perlu \1im\Fax}g olgh sumber daya
vang memiliki integrtas, pmlcsmm!nns dan kualitas
kenja. Di samping 1tu, periunya meningkatkan sarang
dan prasarana yang dapat mendukung kelancaran
pelayanan pendidikan.

Namun pada  kenyatannya, dalam  upaya
meningkatkan loyalitas tersebut masih tetap memiliki
beberapa permasalahan yang sennghali menimbulkan
ketidakpuasan para mahasiswa.  Masalah tersebut
bertumpu  pada  aspek  pelayaman  administrasi
akademik, sera sarana dan prasarana yang dinilai
mercka  masih  belum  sepenuhnyx  memadai
(btzpo//repository. widyatama.ac.id’xmluihandle/ 1036
4/ 526).

savanan vang meniadi produk dar TR
AT ‘“l‘{m.m adatah pelayanan l\\:l\ﬁ,\'uyakm (bt
‘\f‘é‘t\“ Polavanan  tersebut  diberikan
:;;::;:\\im hak ma:\\\nm\:\(.‘ baik \l{\\\'f\l\‘.’ll\ sipil
wanpwn pabhi Artiva kegatan p‘\ "\‘\ anan - pada
dasanya menyanghut pmu‘nul\.:\‘n \\}m‘m h;\k' d:u!
melelat pada setiap orang, - baik Secara pribag
manpun berkelompok (prpanisasy, serta (t::\:t‘::\\:;
TS
:l\\\n‘:\N dauzyinfo blogspoteodd 201302/ konsep-
ch\)*.m;m-pm\iidikm\.html\.

Permurian  tingat sc!‘ﬂ.&‘.z\‘i sat - lembaga
pmdidik:\:\ tingal, saat  semakin dmmlu} wntuk
seoantiasa  memberikan - pelayanan ‘m‘t‘\:\\k vang
sesval  dengan  kebutuhan tla‘n Keinginan  para
mahasiswanya, Melalut pemberian p‘cln_\'z\nz\n yang
soaual dengan tuntutan  pars |uz\lmsm\-ux‘\yn ‘mz\k:!
diharapkan akan tercipta loyalitas yang tingai dari
M mahasiswanya,

¢ Urgensi Laboratorium Prodi

Berkenaan dengan laboratorium, - Khususnya
radie L-Baay, informan menyatakan sudah sangat
baik  dan maksimal  serta  sangat menunjang
mahasiswa dalam belajar dan menerapkan ilmu yang
didapat di bangku kuliah. Akan tetapt beberapa
wnforman  menyarankan untuk menambah
labortorium, sepertt desain grafis, editing video,
aditing photo, laboratorium Jurnalistik, dan banyak
melakukan pelatihan menulis sebagai
Jurmaliswartawan  serta menambah  buku-buku
standar jumalistik, menambah  peralatan, seperti
kmucx‘z\ dan handyvam, alasannya hal tersebut sangat
berkaitan dengan kepentingan praktik mahasiswa.
Ada juga diantara wforman yang berpendapat agar
pelaksanaan praktik harus lebih banyak waktunya
g;‘i“i‘;‘ ll‘;:“;‘;“ l‘&‘llk;:ﬂjur di lapangan yang sesuai
dirihesi) \\“\‘\\jl\r)\z; cryataan tersebut dapat dilihat

SEWAwanea berikut

Seperti dikatakan
tanggal 12 Juni 2013)

.
N

Tristakota ~ (wawancar

“Yang harus dibenal
B it e denahi pada Prodi KPI Jurusan
Dakwah ity 8 P rodi KP1 J

ePerti laboratoriumnya, dan buku-
buk ar 3 el ya, :
l“\lnl:u standar jurnaligtik yang harus dilengkapt
Yanti

wavw .
mmm“ém:\k;::n:cam tanggal 15 Juni 2015)
K‘\}}:m::;li;‘\y“ yang harus dibenahi pada Prodi
Kamera tl'{n l..pm“mb“h“" peralatan,  sepert!
sangat b érkn‘""d"““"h alasannya hal tcmb}:
Mahasiswy :;““ dengan kepentingan prake’
bisa belajay men o Peralatan it mahasiswa
“ngambil phota dan shooting"™
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pict Nosatsenpadsh (wewamcxs tmgrad 15 Jum
WA

*Wanr hawe dihenghln idhih kspede fasiiites
mainee Ee pemrieng ldhormenrm hak ke
honfweon murme DSIR sohzen slm-nls peskele
igrzmr TneNRSEWT jum humes bolmr mendonefiom
rie wamg T -

Ficwead (vawmore wmngerl 1S Jum 2019)

-y

Vanr homs dbheonah & Prodi XPI pdolah
ampmr e DOl s wmon smir s
reidsenne rRcRoon heres obih hemvsk, seneTd
I pensmmuT 3mmeTE T msneEmbil gEmhar,
meranriom ik mniker 3 m:::}ml:m tutr

~

Placte i

Llpmowrh (srwmcza mmerel 26 Jum 2019)
INSHEITEACES T

Ao JoSTh WENT mMITERe hornms  Sosued
Qmcmr Wdmnr detmurnmye wEn vEng mendelem
T rssher. moseimve & deme peomiisem berite,
wame memormr a3k SeoeEns warrwen 2MEE dosen
st fime SroadsssTne Ezm simren yeng 4
Simoi oish pemyiz. Schimpee mehestwe Silank
=t dnser-3assn veng bener-bener ghil

Trsukoms (wewancsra tzmgerl 12 Jomi 2013)
Semandzmze “iplzn lehorzmorims veng adz & Prodi
7 Smosm Defweh hosesme 1280 szngat
menmieme sskel ik ez mehesiswz dmn hisa
Srdzmems olsh sizme sgin, wrmrme mzhesiswe KPI
Tk ‘.:-::ziz*_ .\“m;a.:s‘.‘- (wzwzncarz tmgezl
1T Juw 2015y menembeblon “keberadzan radie L-
Bres coinm messhents mzhesiswz belajer bagaimanz
‘::L'::\z::;élz: hesie, &zn meniad hos hburen.

FicheD (wywEncere wmgeel 15 Jumi 2015)
servaekes |

“Lshorsarimm  Redio L-Bazs zzman kemi
== Sz sadsh ::J_lsimﬁ’ ‘,m‘."‘._k p:‘a\'bll sizran
olsh wacs] ¥ sodsh hages. Keml juga digjartken
ok mefiper kegizren-kegiztan yeng ada & scputar
Trmos ook Sosdiken sebuozh bema Saya kira
Tk el Jzhorazoriom i sodeh pas™.

Wemms Yoo (wewenczra taaggal 13 Jum
21S)  “Leborstorrem & Radio L-Baas svdsh
tomoyven beges dam kebetolen sxya menjedi penyiar
Smemz™. Fimizasyzh (wewancerz tzageal 23 Juni
2015} meegeosion:

Ujenz Wiahadi; Persepsi Llumri Terhodap Prodi

“Seat seva bofizh duln laborztotom yangz ada
u Radio L-Baes dan stadio relommm, Sirem wova,
lubormtorium Jurosan Daicwzh b=
didosusken idimameken ootk mehzciswa Prodi KPI
Jirvsen  Dzkwed  jangen Prodi yeng  lzinmya

Mzhaciswn Prodi KPI itz degjibkan  wtak
molelolzn siaran 3pEr MCTCka IMSTRpTNyaEl

ponpilamzn kedke sodsh memasuki cdumia kevja
Selzin loborslorum radio, bapmsmya ada juga
lehorstorjum  desain grajis dam Jebih  banyak
mendstenpken temega-tenaga professionzl, sepert
przlsi media wvang bisa memberikan motivasi
kzpada para mehesiswa.

Sodmngkan Alzmsyzh (wawancara tanggal 26
Jumi 2015)  bopendzpat bzhwa  “keberadaazm
Lborstoriom Radio L-Bazs depat dijadikan tezmpat
pradaik 120m itmu vang didzpat di bangku kulizh dan

Ihin  mempermudeh  dalam  mencrzpkan  Ilmu.
masslnyz  broodcasting  ztau  sizran”  Effend

{wzwencara tangpal 12 Jund 2015) berpzandzngan:

“Memmut sava  lzborstorium  yeng dimilika
dolowsh selarzng imi (redio) sudah szngat baik
Porzlatan yanp digunaken spdzh sangat memadai
seperd mixer, pomeancar elaupun sistem sofiware,
2dolf yang digunzken sodzh bagus kemndizn telzh
memilila sistem streaming juga. Szren saya sebagzi
zlomni, semogs ke dzpzn Prodi KPI huroszn Dakwah
memilild 1zborztorium desain grafis, editing video.
editing pholo, l2borztoriom jumelistk, dan banyzk
melzkolen pelaghan penyizren, pelanhan mennlis
schegei junzlis/sartzwen™.

Deri pernyatzean informzn di atas jelas bahwa
Prodi KPI Jurusan Dakwzh perlo menambzh
laborziorimm selain radio dzn melengkapi fasilitas
peoumjzng  lainnya. Dengan memilikd beberzpa
lzboratorium yang berbasis kebumhan dunia kerja,
mzka depat membeskali mezhz2siswa  dengan
peogetztman sesuzi bidang ilmopnya dan tuntutan
prefesi  kega.  Sepern dikatekan  Alfandi
(htp://fandyiain blogspot.c0.1d2011/04/fungsi-
lzboratorium-d2kwah.html) laboratorium merupakan
tempzt  pembekalan,  pembmzan  bagi  sivitas
2kademmika agar lebih berkualitas di dalam mengusai
ilmu pengetzhuan akademik dan pendidikan
keterampilan profesional.

Keberadaan l2boratorium pada Program Studi
dimeksudkan untuk membantu mahasiswa dalam
memzhami perangkat lunzk maupun perangkat keras
yang digunakan di dunia media massa modemn (baik
cetak mauvpun elekironik). Mahasiswa diberikan
bekal ilmu dan pengalaman di laboratorium, sehingga
ketika terjun ke dunia kerja mereka udak mengalami
kesulitan  dalamy  mengoprasikan peralatan  yang
digunakan.
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€. PPL Mahasiswa

Pelaksanaan  PpL (Praktik
Lapangan) yang dilakukan Prodi
Dakwah JAIN Bengkulu  mendapat tanggapan
beragam dari alumni yang menjadi informan
penelitian ini, Ada diantara informan  yang
mengatakan sudah bagus dan sudah berjalan dengan
baik. Tetapi masih ada diantara mercka yang
menyatakan kesulitan dalam menggunakan kamera

saat PPL karena di bangku kuliah hanya diajarkan
teorinya saja.

Pengalaman
KPI Jurusan

Informan lainnya mengatakan bahwa PPL yang
dilakukan selama ini hanya tertuju di media massa
lokal. Mereka berharap ke depan PPL mahasiswa
P.rodi KPI Jurusan Dakwah IAIN Bengkulu bisa
d!tingkatkan lagi ke media massa nasinonal, seperti
di Metro Tv, Tv One, SCTV, MNC Tv. Bahkan ada
yang berharap agar pelaksanaan PPL pada media
yang bebasis Islam, agar sesuai dengan Prodi
Komunikasi Penyiaraan Islam, misalnya di media
Republika yang basisnya Islam. Beragam pernyataan

informan itu dapat diketahui dari hasil wawancara
berikut:

Tristakota (wawancara tanggal 12 Juni 2015)
mengatakan :

“PPL yang dilakukan pada Prodi KPI Jurusan
Dakwah sudah bagus, tapi untuk baiknya lebih
ditingkatkan lagi. Misalnya, selama ini PPL hanya
tertuju di media massa lokal ke depan bisa
ditingkatkan lagi ke media massa nasinonal. Jadi PPL
tidak hanya bergelut di media lokal saja, namun juga
di Tv nasional seperti: di Metro Tv, Trans Tv dan
lain sebagainya”.

Trijasa (wawancara tanggal 12 Junj 2015)
berpandangan:

“PPL Prodi KPI Jurusan Dakwah dengan
perguruan tinggi lain yang ada di Bengkulu itu belum
ada bedanya, PPL nya masih di media massa lokal
seperti RB, ESA Tv. Saya menyarankan kalau bisa
PPL/magangnya jangan di media massa loka]
Bengkulu - karena fasilitasnya masih minim dan
secara kemampuan masih kurang. Kalau bisa PPL
mahasiswa Prodi KPI Jurusan Dakwah JAIN
Bengkulu ke Metro Tv, Tv One, SCTV, MNC Ty
alasannya adalah selesai PPL dan pulang ke
Bengkulu bisa langsung bekerja karena di Bengkulu
masih kurang SDM”,

Nisausangadah (wawancara tanggal 15 Jupj
2015) berpendapat :

“Selama ini PPL mahasiswa Prodi KpJ masih
diterjunkan ke berbagai media umum khususnya dj
Bengkulu, scharusnya pelaksanaan PPL  Prodi
Komunikasi Penyiaraan Islam Jurusan Dakwaly
ditempatkan pada media yang bebasis Islam, harys
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: i ikasi Penyiq
uai dengan Prodi Komuni Yiaraan |
f:issalnyu di media Republika yang basisny, lslam-vn'

Senada dengan  pernyataan Nisausangadah
disampaikan oleh Fitriansyah (wawancara tanggy] 93
Juni 2015) bahwa “Pe]ak_sz?naa.n PPL Progj
Jurusan Dakwah sclama ini dilakukan d; Mediy,
media lokal yang ada di 'Bcngkuh_u. Saran g,
kepada pihak kampus agar bisa b_ckcrjasa.ma dengay
media nasional yang Islami seperti Republika”,

Fikriyadi (wawancara tanggal 15 Junj 2015)
mengatakan :

“Pelaksanaan PPL sclama ini di media Massy
baik cetak maupun elektronik sudah berjalan dengan
baik. Saran saya, sebelum mahasiswa melaksanajgy
PPL sebaiknya diberikan pelatihan cara memegang
kamera dan cara mengambil angle-angle gambar.”

Yanti (wawancara tanggal 13 Juni 2015)
mengatakan “

“Saya dulu melakukan PPL di BE TV, disana
kami diajarkan bagaimana menemui orang yang
mau diwawancarai, diajarkan mengisi voice
kemudian juga mengedit gambar, video dan
PPL nya menurut saya sudah baik. Kendala
yang dihadapi saat PPL dulu adalah kesulitan
dalam menggunakan kamera, karena di bangku
kuliah hanya diajarkan teorinya saja”,

Fitriansyah (wawancara tanggal 26 Juni 2015)
berpandangan bahwa:

“Yang harus dibenahi pada Prodi KPI yaitu
tenaga pengajar untuk dosen praktik di lapangan, jika
bisa ditambah ataupun melibatkan orang-orang yang

profesional  dap berkompeten,  bisa  juga
memanfaatkan para alumni yang bekerja di media
massa,  wartawan, pemilik TV, Radio dan

menggunakan praktisi medja lainnya. Jadi mereka in§
bisa langsung memberikan pelajaran atau berbagt

Pengalaman kepada para mahasiswa saat praktik di
lapangan”,

K_egiatan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan)
yang dilaksanakan selama ini bertujuan memberikan
pengalaman  kepada mahasiswa terhadap praktik
kOmuml‘(asi dan penyiaran Islam di media mass3
fia_lam Situasi yang sebenarnya di lapangan. Kegiatan
" diharapkan dapay memberikan pengalaman nyat?
kepada  mahasiswg dan memperluas cakrawald
mereka. Selain itu dimaksudkan sebagai wahana

Eembcntukan kompetensi professional mahasisW
CMAMPUAN  personal  qan kematangan ~Sosid
sehingga mam

PU beradaptasi dan bersosialisasi ser*?

lr(nclaksanakan tugas-tugag yang dipercayakﬂﬂ
epadanya secara baik, benar dan bertangguﬂgj“wab'
Praktik

Pengalaman [, (PPL) adalal
) ; pangan -
kegiatan belajar ~ mahasiswa yang dilakukan B
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lapangzn - untuk mengintegrasikan  pengetalinan
ottis - yang  diperoleh & Kanpug denpan
pengalanian praktik di lapangan sehingga tarpet
Ahusus yang merupakan tavget kompetensi Program
St dapat tervapat. Keglatan tersebwt weliputi
kejurnatisikan, proses penerbitan Karya jumalistik
dakwah, praktik penyiaran, dan praktik-praktik lain
vang sesuai dengan komunikasi dan penyiatan 1slam,
Prakuk kejumalistikan adalah latihan melaksanakan
kegatan kejumalistihan oleh mahasiswa di kantor
redaksi dan di lapangan, nwlai dari membuat
perencanaan rapat-rapat redaksi, pelaksanaan dan
penilaian. - Sodangkan  praktik  penerbitan karya
jumalistk dakwah adalah latihan  welaksanakan
proses penerbitan hasil-hasil praktik Kejurnalistikan
yang dilaksanakan sebelumnya untuk m‘cnim!i Karya
vang bisa dikonsumsi  oleh p(‘mb:\\‘:l'];ﬁ'l\\fclk\l:‘\l‘,
mula dan tata cam Zay out, edinng, sampai pada
thap pencetakan dan lain-lain. Sedangkan praktik
penyiaran merupakan praktik melakukan kegiatan
pemylaran - oleh mahasiswa di lembaga-lembaga
penyiaran yang telah diajak kerjasama.' i

KESIMPULAN

Dari pembahasan dan analisis  hasil  penelitian
sebagaimana dipaparkan di atas, dapat disimpulkan
sebagar benkut:

L. Persepsi alumni terhadap proses perkuliahan yang
diberikan pada prodi KPI Jurusan Dakwah secara
umum sudah baik, hanya bentuk pemyataannya
yang beragam. Ada yang mangatakan sudah
bagus dan bisa diterima karena dosennya sudah
sangat berkompeten. Ada juga yang berpendapat
sangat baik, sangat maksimal, perkuliahaannya
sangat tertib dan teraur. Namun demikian masih
ada knuk yang disampaikan berkaitan dengan
tidak adanya waktu jeda (istirahat) saat pergantian
mata kuliah. Mereka pun menyatakan Kesulitwn
dalam menggunakan kamera saat PPL karena di
bangku kulish hanya diajarkan teorinya saja dan
menyarankan agar praktik lapangan waktunya
lebth banyak.

2. Penilsian alumni terhadap laboratorium yang
dimiliki prodi KPI Jurusan Dakwah (khususaya
radio L-Baas) sudah sangat baik dan bahkan
ssngat menunjang mahasiswa dalam belajar dan
mencrapkan ilmu yang diperoleh di bangku
kuliah Mercka berharap prodi KPI Jurusan
Dakwah harus memiliki laboratorium lainnya,
seperti: desain grufis, editing video, editing
phato, dan laboratorium jurmalistik. Selain ity,

! Pedoman PPL Prodi KPI. Mellalui: Mellalui: <
bup dakwah unisny ac. idrberita buku-pedoman-prakuk-
peczalaman-lapangan-ppl-prodi-homunikasi-dan-
peayiaran-islam hunl > [28/09720135].

Ufang NMahadiy Persepsi Alumnl Terhadap Prodi

peralatan yang  dimiliki untuk  prakilk  perlu
disesunikan dengan dunia kerjn.
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